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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah ada peningkatan prestasi belajar dan 
(2) seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar Materi Sistem Pendingin melalui metode Jigsaw 
pada siswa kelas XI TKR SMK Nawa Bhakti Kebumen Tahun Pelajaran 2013/2014. Jenis penelitian 
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), artinya bentuk penelitian yang bersifat reflektif dengan 
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik 
pembelajaran di kelas secara profesional. Penelitian tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus, 
yaitu proses tindakan pada siklus I dan proses tindakan pada siklus II. Subjek penelitian ini adalah 
siswa kelas XI TKR SMK Nawa Bhakti Kebumen, yang berjumlah 32 siswa. Perangkat pengumpul 
data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah dengan menggunakan tes belajar. 
Tes diberikan pada setiap akhir siklus dan dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan siswa 
setelah tindakan. Tes yang digunakan adalah tes tertulis berupa soal essay tentang materi sistem 
pendingin mesin. Dilakukan dua kali sebagai pre test dan post test. Berdasarkan hasil penelitian 
dan pembahasan, peneliti mengambil simpulan bahwa melalui pemanfaatan pembelajaran 
kooperatif model jigsaw dapat meningkatkan aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa materi 
mesin pendingin di kelas XI TKR SMK Nawa Bhakti Kebumen. Hal ini dapat dilihat pada keaktifan 
belajar yang dilihat dari aktivitas siswa sebelum memanfaatkan pembelajaran kooperatif model 
jigsaw yaitu sebesar 42,81%, dan setelah memanfaatkan pembelajaran kooperatif model jigsaw 
menjadi 53,91% pada siklus I,  dan meningkat lagi menjadi 72,27% pada siklus II. Sementara itu 
persentase rata-rata angket keaktifan belajar siswa pada siklus I sebesar 81,56% dan meningkat 
menjadi 86,87% pada siklus II. Peningkatan keaktifan belajar siswa ini berpengaruh terhadap 
peningkatan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dengan meningkatnya rata-rata nilai siswa. Nilai 
rata-rata siswa sebelum memanfaatkan pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah  67,22 
dengan ketuntasan 40,63%, dan menjadi 74,88 dengan ketuntasan 62,63% pada siklus I, 
meningkat lagi menjadi 78,47 dengan ketuntasan 78,13% pada siklus II. 
 
Kata Kunci : Pembelajaran Kooperatif, Model Jigsaw, Prestasi Belajar. 
 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu aspek kehidupan yang sangat mendasar bagi 

pembangunan bangsa suatu negara. Dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah yang 

melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai peserta didik, diwujudkan dengan 

adanya interaksi belajar mengajar atau proses pembelajaran. Dalam konteks 

penyelenggaraan ini, guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya secara 
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sistematis dan berpedoman pada seperangkat aturan dan rencana tentang pendidikan 

yang dikemas dalam bentuk kurikulum. 

Penggunaan metode mengajar yang tepat, merupakan suatu alternatif mengatasi 

masalah rendahnya daya serap siswa terhadap pelajaran teknik sistem pendingin mesin, 

guna meningkatkan mutu pengajaran. Penerapan suatu metode pengajaran harus ditinjau 

dari segi keefektifan, keefesienan dan kecocokannya dengan karakteristik materi 

pelajaran serta keadaan siswa yang meliputi kemampuan, kecepatan belajar, minat, 

waktu yang dimiliki dan keadaan sosial siswa sebagai obyek.  

Berdasarkan data hasil pra survey nilai rata-rata hasil belajar Sistem Pendingin 

mesin siswa kelas XI TKR adalah 66 dan jumlah siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang ditetapkan di SMK Nawa Bhakti Kebumen ada sebanyak 14 siswa 

atau 42% dari 32 siswa, Sedangkan target yang di inginkan oleh sekolah untuk mata 

pelajaran Sistem Pendingin Mesin, siswa yang tuntas mencapai 75%, maka ketuntasan 

belajar siswa tersebut belum mencapai standar yang diharapkan sekolah. Prestasi belajar 

merupakan hasil belajar yang berupa kemampuan kognitif atau perubahan kemampuan 

siswa setelah mengalami proses belajar dalam waktu tertentu (Sudjana,1989:22). 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat diidentifikasikan 

permasalahan tersebut sebagai berikut : 1,Aktifitas Siswa kelas XI TKR SMK Nawa Bhakti 

Kebumen dalam pembelajaran Sistem Pendingin Mesin masih dikatakan  rendah, 2.Teknik 

mengajar guru dengan metode konvensional dalam pembelajaran kurang dapat menarik 

minat belajar siswa, 3.Hasil belajar siswa kelas XI TKR SMK Nawa Bhakti Kebumen dalam 

pembelajaran Sistem Pendingin Mesin masih rendah, 4.Belum diterapkannya 

pembelajaran kooperatif model Jigsaw pada pembelajaran Sistem Pendingin Mesin di 

kelas XI TKR SMK Nawa Bhakti Kebumen. Tujuan penelitian adalah sebagai berikut : 

Tujuan penelitian ini adalah (1) Untuk mengetahui apakah ada peningkatan prestasi 

belajar dan (2) seberapa tinggi peningkatan prestasi belajar Materi Sistem Pendingin 

melalui metode Jigsaw pada siswa kelas XI TKR SMK Nawa Bhakti Kebumen Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 
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METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK), artinya bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu agar 

dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di kelas secara 

profesional. Penelitian ini dilaksanakan mulai tanggal 8 Desember 2014 Penelitian 

tindakan kelas dilakukan dalam dua siklus, yaitu proses tindakan pada siklus I dan proses 

tindakan pada siklus II. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI TKR SMK Nawa Bhakti 

Kebumen, yang berjumlah 32 siswa. Perangkat pengumpul data yang digunakan dalam 

penelitian tindakan kelas ini adalah dengan menggunakan tes belajar, Untuk mengetahui 

hasil belajar siswa setelah diterapkan pembelajaran dengan metode Jigsaw diambil data 

dari tes formatif pada setiap akhir siklus. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pengukuran peningkatan keaktifan belajar siswa dilakukan pada pra siklus, siklus I 

dan siklus II. Persentase keaktifan belajar pada pra siklus adalah 42,81% dengan 

penghargaan kualitatif rendah. Setelah diberi tindakan siklus I keaktifan belajar siswa 

meningkat menjadi 53,91% dengan penghargaan kualitatif tinggi. Keaktifan belajar siswa 

lebih meningkat lagi setelah diberi tindakan siklus II yaitu menjadi 72,27% dengan 

penghargaan kualitatif tinggi. Peningkatan keaktifan belajar siswa melalui proses 

pembelajaran kooperatif model jagsaw  jelas dapat dilihat pada gambar  berikut; 

 

 

Gambar 4.1. Hasil Observasi Keaktifan Belajar Siswa Tiap Siklus 
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Persentase angket yang diperoleh pada akhir siklus I adalah 81,56% dengan 

penghargaan kualitatif tinggi dan pada akhir siklus II diperoleh persentase sebesar 86,87% 

dengan penghargaan kualitatif tinggi. Peningkatan tersebut secara jelas dapat dilihat pada 

gambar berikut: 

 

Gambar 4.2. Hasil Angket Keaktifan Belajar Siswa Tiap Siklus 

 

Pengukuran prestasi belajar siswa dilakukan pada pra siklus, akhir siklus I dan akhir 

siklus II. Rata-rata nilai siswa sebelum memanfaatkan pembelajaran kooperatif model 

jigsaw 67,22 dengan ketuntasan kelas sebesar 40,63%. Rata-rata nilai siswa setelah 

memanfaatkan pembelajaran kooperatif model jigsaw siklus I meningkat menjadi 74,88 

dengan ketuntasan kelas sebesar 62,63% dan lebih meningkat lagi pada siklus II yaitu 

menjadi 78,47 dengan ketuntasan kelas sebesar 78,13%. Peningkatan prestasi belajar 

siswa secara jelas dapat dilihat pada gambar berikut; 

 

Gambar 4.3. (a) Rata-rata Nilai Siswa, (b) Persentase Ketuntasan Siswa 
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Pembelajaran kooperatif model jigsaw juga mendapat tanggapan yang sangat baik 

dari siswa. Hal ini ditunjukkan dari hasil angket tanggapan siswa terhadap pembelajaran 

kooperatif model jigsaw meningkat dari 82,19% pada siklus I menjadi 85,00% pada siklus 

II dengan penghargaan kualitatif sangat tinggi. Peningkatan tersebut secara jelas dapat 

dilihat pada gambar berikut; 

 

 

Gambar 4.4. Hasil Angket Tanggapan Siswa Tiap Siklus 

 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas belajar siswa, terjadi peningkatan aktivitas 

belajar siswa dari persentase rata-rata 42,81% pada pra siklus menjadi 53,91% pada siklus 

I. Berdasarkan data dari angket keaktifan belajar siswa, diperoleh persentase rata-rata 

81,56% pada siklus I. Peningkatan ini juga terjadi pada prestasi belajar siswa dimana nilai 

rata-rata ulangan harian sebelum siklus 67,22 dengan ketuntasan 40,63% pada pra siklus 

menjadi 74,88 dengan ketuntasan 62,63% pada siklus I. Meskipun terjadi peningkatan, 

namun hasil pada siklus I belum mencapai target yang ditetapkan peneliti, oleh karena itu 

peneliti memutuskan untuk melanjutkan pembelajaran pada siklus II. Berdasarkan data 

hasil observasi, terjadi peningkatan keaktifan belajar yang dilihat dari aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran yaitu dari persentase rata-rata 42,81% pada pra siklus 

menjadi 53,91% pada siklus I dan meningkat lagi menjadi 72,27% pada siklus II. 

Sementara itu hasil angketkeaktifan belajar siswapada siklus I sebesar 81,56% dan 

meningkat menjadi 86,87% pada siklus II dengan kategori tinggi. Nilai rata-rata siswa 

sebelum memanfaatkan pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah  67,22 dengan 

ketuntasan 40,63%, dan menjadi 74,88 dengan ketuntasan 62,63% pada siklus I, 
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meningkat lagi menjadi 78,47 dengan ketuntasan 78,13% pada siklus II. Setelah 

menganalisis hasil tindakan pada setiap siklus, dapat diketahui bahwa hasil data tiap 

siklus mengalami peningkatan. Berdasarkan ketercapaian peningkatan prestasi belajar 

menunjukkan penggunaan pembelajaran model kooperatif model jigsaw dapat 

meningkatkan prestasi belajar siswa materi Sistem Pendingin Mesin di kelas XI TKR SMK 

Nawa Bhakti Kebumen. 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, peneliti mengambil simpulan 

bahwa melalui pemanfaatan pembelajaran kooperatif model jigsaw dapat meningkatkan 

aktivitas belajar dan prestasi belajar siswa materi mesin pendingin di kelas XI TKR SMK 

Nawa Bhakti Kebumen. Hal ini dapat dilihat pada keaktifan belajar yang dilihat dari 

aktivitas siswa sebelum memanfaatkan pembelajaran kooperatif model jigsaw yaitu 

sebesar 42,81%, dan setelah memanfaatkan pembelajaran kooperatif model jigsaw 

menjadi 53,91% pada siklus I,  dan meningkat lagi menjadi 72,27% pada siklus II. 

Sementara itu persentase rata-rata angket keaktifan belajar siswa pada siklus I sebesar 

81,56% dan meningkat menjadi 86,87% pada siklus II. Peningkatan keaktifan belajar siswa 

ini berpengaruh terhadap peningkatan hasil belajar. Hal ini ditunjukkan dengan 

meningkatnya rata-rata nilai siswa. Nilai rata-rata siswa sebelum memanfaatkan 

pembelajaran kooperatif model jigsaw adalah  67,22 dengan ketuntasan 40,63%, dan 

menjadi 74,88 dengan ketuntasan 62,63% pada siklus I, meningkat lagi menjadi 78,47 

dengan ketuntasan 78,13% pada siklus II. 

Peneliti mengajukan saran sebagai berikut, a)Pembelajaran kooperatif model 

jigsaw dapat digunakan sebagai salah satu alternatif dalam proses pembelajaran yang 

mengupayakan peningkatan keaktifan belajar. B)Proses pembelajaran dalam kelas 

hendaknya tidak selalu menggunakan satu atau dua model pembelajaran karena akan 

menimbulkan kejenuhan pada siswa. 
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